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ABSTRACT

Zuraida. 2014. The Effect of Experiential Learning Strategy and Emotional
Intelligence toward Poem Writing Learning Result of class VII Students of
SMPN 9 Pekanbaru.

This research has objectives to express: (1) poem writing learning result
difference of students group whom taught by using experiential learning strategy
with conventional learning; (2) poem writing learning result difference of students
group who had high emotional intelligence whom taught by using experiential
learning strategy with conventional learning; (3) poem writing learning result
difference of students group who had low emotional intelligence whom taught by
using experiential learning strategy with conventional learning; (4) interaction of
learning model and emotional intelligence in influencing poem writing learning
result.

The population in this research was all class VII students of SMPN 9
Pekanbaru who consist of 9 classes. The sample of this research was determined
by using purposive random sampling technique. After the random process, it’s got
class VILS as experimented class and class VII.2 as controlled class. Type of this
research was Quasi Experimental with 2 x 2 factorial research designs. The data
were collected through learning result test and analyzed with T-test and Anova.

Data analysis result showed that: (1) students’ poem writing learning result
whom taught by using experiential learning strategy was higher than the students
whom taught conventionally; (2) students’ poem writing learning result with high
emotional intelligence whom taught by using experiential learning strategy was
higher than the students whom taught conventionally; (3) students’ poem writing
learning result with low emotional intelligence  whom taught by using
experiential learning strategy was higher than the students whom taught
conventionally; (4) there was no interaction between learning strategy and
emotional intelligence in influencing students’ poem writing learning result. It can
be concluded that the experiential learning strategi significantly affect student
learning outcomes writing poetry. Students who have low emotional intelligence
should use a variety of learning strategy to get the maximum learning.



ABSTRAK

Zuraida. 2014. Pengaruh Strategi Experiential Learning dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Hasil Belajar Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 9 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) perbedaan hasil belajar
menulis puisi kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
experiential learning dengan pembelajaran konvensional; (2) perbedaan hasil
belajar menulis puisi kelompok siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
yang diajar menggunakan strategi experiential learning dengan pembelajaran
konvensional; (3) perbedaan hasil belajar menulis puisi kelompok siswa yang
memiliki kecerdasan emosional rendah yang diajar menggunakan strategi
experiential learning dengan pembelajaran konvensional; (4) interaksi stategi
pembelajaran dan kecerdasan emosional dalam mempengaruhi hasil belajar
menulis puisi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri
9 Pekanbaru yang terdiri dari 9 kelas. Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik Purposive Random Sampling. Setelah pengacakan
diperoleh kelas VII.5 sebagai kelas eksperimen dan VII.2 sebagai kelas control.
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan rancangan penelitian
desaian factorial 2 x 2. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan analisis
dengan uji-t dan Anova.

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa: (1) hasil belajar menulis puisi
siswa yang diajarkan dengan strategi experiential learning lebih tinggi daripada
siswa yang diajarkan secara konvensional: (2) hasil belajar menulis puisi siswa
dengan kecerdasan emosional tinggi yang diajar dengan strategi experiential
learning lebih tinggi daripada siswa yang diajar secara konvensional; (3) hasil
belajar menulis puisi siswa dengan kecerdasan emosional rendah yang diajar
dengan strategi experiential learning lebih tinggi daripada yang diajar secara
konvensional; (4) tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan
emosioanal dalam mempengaruhi hasil belajar menulis puisi siswa. Dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar menulis puisi siswa. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosional
rendah sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran yang bervariatif untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.

il
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi peserta didik dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia. Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
peserta didik perlu dikembangkan strategi pembelajaran secara efektif dan
variatif. Pengembangan strategi pembelajaran bertujuan untuk menciptakan suatu
kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan. Agar proses pembelajaran dapat menyenangkan, tidak
membosankan, serta dapat menarik perhatian maka perlu adanya strategi
pembelajaran yang mengajak peserta didik lebih aktif.

Depdiknas (2006) juga menyatakan bahwa mata pelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut; (1)
berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan etika yang berlaku, baik secara
lisan maupun tulisan, (2) menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4)
menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan karya

sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan



pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
Sekolah Menengah Pertama sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (2006) adalah: (1) Membaca dan memahami berbagai teks nonsastra
(biografi, artikel, berita, iklan, tabel/diagram, bagan, grafik, peta, denah), berbagai
karya sastra (puisi, antologi puisi, cerpen, buku kumpulan cerpen, cerita anak,
buku cerita anak, novel remaja, novel angkatan 20 — 30-an, dan drama). (2)
Menulis dan menyunting teks nonsastra dengan menggunakan kosakata yang
bervariasi dan efektif dalam bentuk buku harian, surat pribadi, surat dinas, narasi
dan pesan singkat, laporan, pengumuman, petunjuk, rangkuman, teks berita,
slogan/ poster, iklan, resensi dan karangan, surat pembaca, teks pidato, dan karya
ilmiah; menulis teks sastra dalam bentuk puisi, pantun, dongeng, cerpen, dan
drama.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama mencakup
empat keterampilan, yaitu: (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4)
menulis baik untuk keterampilan berbahasa maupun bersastra. Keempat aspek
tersebut saling berhubungan, karena jika aspek mendengarkan, berbicara, dan
membaca dilaksanakan dalam pembelajaran maka menulis bisa saja dilakukan
begitu juga dengan keterampilan lainnya.

Keterampilan menulis dalam kehidupan modern ini sangat dibutuhkan.
Keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang terpelajar. Menulis

dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat atau merekam, meyakinkan,



melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud serta tujuan
seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat
menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung
pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat (Morsey,1976:
122). Menulis adalah keterampilan yang sangat kompleks, sehingga siswa perlu
diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan menulis sebagai sebuah kegiatan
komunikatif ( misalnya memberi informasi, meminta sesuatu, menyatakan
pendapat pribadi, merekam kejadian) (Ghazali, 2010: 310).

Keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup
kemampuan berbahasa dan bersastra. Menulis merupakan suatu proses. Oleh
karena itu, menulis harus mengalami tahap prakarsa, tahap pelanjutan, tahap
revisi, dan tahap pengakhiran. Dalam tahap prakarsa, sebelum penulis menulis,
harus mencari ide yang akan dituangkan, kemudian dilanjutkan dengan tahap
pelanjutan, yaitu penulis mulai mengembangkan idenya. Setelah selesai
mengembangkan, ide harus direvisi karena sebagai seorang manusia tidak lepas
akan kesalahan. Setelah tulisan itu direvisi, maka ada tahap pengakhiran
merupakan tahap selesai yang siap untuk dipublikasikan. Apabila tahap-tahap
tersebut dilaksanakan secara sistematik  maka hasil menulis seseorang
akan lebh baik. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersebut tidak hanya
dibutuhkan kompetensi guru yang memadai, tetapi juga harus didukung dengan
metode pembelajaran yang sesuai. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut seorang
guru dituntut untuk mampu menggunakan strategi pembelajaran yang praktis dan

mudah untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di luar



kelas. Pengembangan kemampuan menulis melibatkan banyak jenis kompetensi
dan keterampilan dalam menggunakan struktur-struktur linguistik, sosiolinguistik,
dan wacana.

Prinsip penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pembelajaran sastra ialah pembelajaran yang disajikan kepada siswa harus sesuai
dengan kemampuan siswanya pada suatu tahapan pembelajaran tertentu.
Pembelajaran sastra untuk kelas VII SMP semester genap Standar
Kompetensinya adalah mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman
melalui kegiatan menulis kreatif puisi. Kompetensi Dasarnya adalah menulis
kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam dan menulis kreatif puisi
berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama mengajar di SMP Negeri 9
Pekanbaru dari tahun 2001 hingga sekarang dalam pembelajaran menulis puisi,
guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang dapat membelajarkan
peserta didik secara maksimal dan hanya siswa yang pintar saja yang lebih
dominan dalam belajar, guru masih melakukan pencatatan pada materi ajar puisi
dan menyuruh peserta didik untuk meringkas buku paket yang berhubungan
dengan teori-teori tentang puisi sehingga membuat peserta didik hanya menerima
apa yang diberikan guru tanpa melakukan umpan balik terhadap pembelajaran,
guru menggunakan pembelajaran konvensional dalam menulis puisi, dan peserta
didik masih menganggap pembelajaran menulis puisi sebagai pelajaran yang

membosankan dan membingungkan, dan rendahnya kecerdasan emosional siswa



hal ini ditandai dengan belum mampunya siswa mengendalikan emosi apabila ada
sesuatu yang menimpa dirinya.

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan menulis puisi kelas
VII. Kiriteria Ketuntasan Minimal di SMP Negeri 9 Pekanbaru untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia adalah 78. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal
untuk Standar Kompetensi mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman
melalui kegiatan menulis kreatif puisi adalah 77. Adapun rata-rata hasil belajar
menulis puisi tiga tahun terakhir yaitu: tahun pelajaran 2009/2010 adalah 75,
tahun 2010/2011 rata-ratanya 75, dan tahun 2011/2012 rata-rata 76.

Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran keterampilan menulis puisi masih rendah. Dari masalah tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti keterkaitan antara faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar menulis puisi siswa dan diharapkan
dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar menulis puisi.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik memggunakan  strategi
experential learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan
menulis puisi. Penerapan strategi experiential learning dalam pembelajaran siswa
diajak mengalami sendiri apa yang akan dipelajari dan pembelajaran dilakukan di
luar kelas. Berbeda dengan situasi pembelajaran di dalam kelas. Siswa hanya
melihat bangku, kursi, wajah teman-teman yang tampak kusut, hanya sekilas saja
melihat ayunan pohon kelapa di pinggir sekolah, sementara pikirannya dipaksa
untuk membayangkan benda-benda di luar sana.. Betapa menjemukan bila

pembelajaran seperti ini masih digunakan. Seperti filsafat, bahwa karya sastra itu



berguna dan menyenangkan. Demikian pula dalam penciptaannya, guru harus
pandai-pandai menerapkan teknik mengajar agar tujuan pembelajaran sastra
berguna dan menyenangkan dapat terwujud. Sebagai sebuah pesan, puisi memiliki
tujuan dan semua aspek kehidupan yang ingin disampaikan pembuat puisi, segala
tentang hidup yang dirasakan dan dialaminya yang perlu diungkapkan (Jingga,
2012: 67). Menulis puisi erat hubungannya dengan perasaan seseorang dalam
mengungkapkannya dalam bentuk tulisan. Keadaan emosional siswa sangat
berpengaruh terhadap apa yang akan ditulisnya. Pengalaman adalah guru yang
terbaik, karena dari pengalaman siswa dapat belajar dan lebih memahami makna
pembelajaran. Siswa diajak langsung mengalami sendiri pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Ini akan menambah kegembiraan, semangat, dan menambah proses
berpikir siswa agar lebih kreatif. Apa yang dialami siswa dapat disampaikan baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Menurut Mardana (2005) belajar dari
pengalaman (experiential learning) mencakup keterkaitan antara berbuat dan
berpikir. Jika seseorang terlibat aktif dalam proses belajar maka orang itu akan
belajar jauh lebih baik. Hal ini dikarenakan dalam proses belajar tersebut
pembelajar secara aktif berpikir tentang apa yang dipelajari dan kemudian
bagaimana menerapkan apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata.

Menulis puisi merupakan salah satu bentuk menulis kreatif. Menulis puisi
adalah suatu kegiatan intelektual, yakni kegiatan yang menuntut seseorang harus
benar-benar cerdas, menguasai bahasa, luas wawasannya, dan peka perasaannya.
Golemen (2004) menyatakan kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang

20% kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan factor kekuatan lain,



diantaranya kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi mengontrol desakan hati,
mengatasi suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. Dalam
pembelajaran kedua intelegensi tersebut sangat diperlukan. 1Q tidak dapat
berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional terhadap mata
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam pembelajaran menulis puisi
kecerdasan emosional salah satunya suasana hati (mood) mampu mengungkapkan
apa yang dirasakan apabila dituangkan dalam bentuk tulisan. Apalagi jika
dituangkan dalam sebuah puisi. Suasana hati sedih akan tergambar di bait-bait
puisi tersebut bagaimana suasana hati yang sedih begitu juga sebaliknya.
Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan dan dapat secara
efektif meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti mengambil judul
Pengaruh Strategi Experential Learning dan Kecerdasan Emosional Terhadap

Hasil Belajar Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam pembelajaran Menulis puisi di SMP Negeri 9 Pekanbaru,
ini disebabkan; (1) guru tidak menggunakan strategi pembelajaran yang dapat
membelajarkan peserta didik secara maksimal dan hanya siswa yang pintar saja
yang lebih dominan dalam belajar (2) guru masih melakukan pencatatan pada
materi ajar puisi dan menyuruh peserta didik untuk meringkas buku paket yang

berhubungan dengan teori-teori tentang puisi sehingga membuat peserta didik



hanya menerima apa yang diberikan guru tanpa melakukan umpan balik terhadap
pembelajaran, (3) guru menggunakan pembelajaran konvensional dalam menulis
puisi, dan (4) rendahnya kecerdasan emosional siswa, hal ini ditandai dengan
belum mampunya siswa mengendalikan emosi apabila ada sesuatu yang menimpa

dirinya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar menulis puisi di SMP Negeri 9
Pekanbaru. Oleh sebab itu penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh Strategi
Experential Learning dan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Menulis
Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru”, karena saat observasi awal
diperoleh informasi bahwa faktor ini yang diduga besar pengaruhnya terhadap

hasil belajar siswa.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar menulis puisi siswa yang diajar dengan strategi
experential learning lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional?

2. Apakah hasil belajar menulis puisi siswa yang mempunyai kecerdasan

emosional tinggi yang diajar dengan strategi experential learning



memperoleh hasil belajar lebih tinggi daripada siswa mempunyai kecerdasan
emosional tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

3. Apakah hasil belajar menulis puisi siswa yang mempunyai kecerdasan
emosional rendah yang diajar dengan  strategi experential learning
memperoleh hasil belajar lebih tinggi daripada siswa mempunyai kecerdasan
emosional rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan

emosional terhadap hasil belajar menulis puisi siswa?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan tentang:

1. Hasil belajar menulis puisi siswa yang diajar dengan strategi experential
learning lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

2. Hasil belajar menulis puisi siswa yang mempunyai kecerdasan emosional
rendah yang diajar dengan strategi experential learning memperoleh hasil
belajar lebih tinggi daripada siswa mempunyai kecerdasan emosional rendah
yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

3. Hasil belajar menulis puisi siswa yang mempunyai kecerdasan emosional
rendah yang diajar dengan strategi experential learning memperoleh hasil
belajar lebih tinggi daripada siswa mempunyai kecerdasan emosional rendah

yang diajar dengan pembelajaran konvensional.



4. Interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan emosional terhadap hasil

belajar menulis puisi siswa.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui

pengaruh hasil belajar menulis puisi siswa kelas VII yang disebabkan oleh

penggunaan strategi experential learning pada pembelajaran menulis puisi.

Temuan penelitian ini bermanfaat bagi:

1.

Siswa akan termotivasi dalam proses pembelajaran menulis puisi dan akan
mengurangi rasa jenuh siswa, karena selama ini pembelajaran menulis puisi

dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

. Guru Bahasa Indonesia, sebagai bahan perbaikan untuk mengadakan koreksi

diri, sekaligus untuk memperbaiki kualitas pembelajaran sebagai seorang guru

dalam upaya meningkatkan hasil belajar menulis puisi siswa.

. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan

pengambilan keputusan untuk mengadakan pembinaan dan peningkatan

kemampuan profesional guru.

. Peneliti, sebagai masukan penelitian lanjutan dalam rangka pengembangan

ilmu dalam bidang Teknologi Pendidikan dan peneliti yang bermaksud

melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pengolahan data yang dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar menulis puisi yang diajar dengan strategi experiential learning
lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

2. Hasil belajar menulis puisi siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
tinggi yang diajar dengan strategi experiential learning lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

3. Hasil Belajar menulis puisi siswa yang memiliki kecerdasan emosional
rendah yang diajar dengan strategi experiential learning lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

4. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan

emosional terhadap hasil belajar menulis puisi siswa.

Secara umum strategi experiential learning lebih efektif daripada
pembelajaran ~ konvensional, namun siswa yang mempunyai kecerdasan

emosional tinggi memperoleh manfaat lebih besar.

Strategi experiential learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena dalam pelaksanaan strategi experiential learning mengantarkan siswa
pada kondisi yang sebenarnya. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan

mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri dalam pemahaman
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melalui menulis. Kebiasaan kegiatan ini dapat merangsang dan meningkatkan
berpikir siswa. Dengan konsep belajar dimana guru menghadirkan konteks yang
nyata ke dalam proses pembelajaran dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan siswa
sehari-hari. Sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari
konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi
sendiri, sebagai bekal untuk memahami materi pelajaran secara keseluruhan

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan strategi experiential learning memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar menulis puisi dan untuk perbaikan proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan  strategi experiential learning dapat
mempermudah siswa untuk memahami materi. Hal ini sesuai dengan kajian teori
yang menyatakan bahwa strategi experiential learning menjadikan proses belajar
mengajar lebih efektif, efisien dan merangsang kemampuan berpikir siswa atas
apa yang dialaminya. Strategi experiential learning merupakan konsep belajar

dimana guru menbawa siswa belajar berdasarkan pengalaman.

Strategi experiential learning dalam pelaksanaan pembelajaran menulis
puisi pada siswa SMP Negeri 9 Pekanbaru dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena berpedoman kepada siswa akan belajar lebih baik jika dihadapkan kepada
pemilihan strategi yang praktis. Belajar akan lebih bermakna jika siswa

mengalami sendiri apa yang dipelajari siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir
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yang diperoleh siswa. Pembelajaran menggunakan strategi experiential learning
dapat menjadikan siswa aktif, karena siswa dapat membangun pengetahuan dari
pengalaman sendiri. Dengan demikian penggunaan strategi experiential learning
dapat dijadikan salah satu alternatif untuk memperbaiki hasil belajar menulis
puisi. Dalam hal ini guru hendaknya dapat menggunakan experiential learning

dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan.

Berdasasarkan hasil temuan penelitian ini memberikan masukan kepada
guru Bahasa Indonesia, bahwa dengan strategi experiential learning guru dapat
menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan. Siswa terdorong untuk aktif

dan bersaing sehat untuk meningkatkan hasil belajar.

Dalam menerapkan strategi experiential learning guru selalu menemukan
hambatan-hambatan untuk menerapkan experiential learning terutama dari segi
kemampuan guru mengelola kelompok besar dan waktu yang terbatas karena

mengajak siswa ke luar kelas

C. Saran-saran

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
beberapa saran yang dikemukakan menjadi masukan dan pemikiran sebagai

berikut:

1. Dalam rangka peningkatan hasil belajar menulis puisi di SMP disarankan
kepada para guru untuk menggunakan strategi experiential learning. Dengan

penggunaan strategi experiential learning diharapkan guru dapat menciptakan
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suasana belajar yang lebih interaktif dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

. Bagi siswa agar lebih termotivasi dalam proses pembelajaran menulis puisi

. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan sebagai pertimbangan dalam pengambilan
keputusan untuk mengadakan pembinaan dan peningkatan kemampuan
profesional guru.

. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, sebagai masukan penelitian lanjutan
dalam rangka pengembangan ilmu dalam bidang Teknologi Pendidikan, dan

peneliti yang bermaksud melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini.
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